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PROBLEM PENGEMBANGAN PRODUK
DALAM BANK SYARIAH

Cecep Maskanul Hakim
Tim Penelitian dan Pengembangan Bank Syariah-DPNP

l. Pengantar

Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Penyemporhmdang-undang
No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan merupakan langkaln dalam perkembangan
perbankan, terutama bagi perbankan syariah. Daladang-undang ini perbankan
syariah diberikan perlakuan yang sastual treatmendengan perbankan konvensional.
Padahal jika dilihat jumlahnya, ketika undang-urgldén disahkan, baru ada satu bank
syariah —Bank Muamalat- dan sekitar 70 BPR Syariah.

Disahkannya Undang-undang No. 10 Tahun 1998 telamioka kesempatan
lebih luas bagi bank syariah untuk berkembang. dgdadang ini bahkan tidak saja
menyebut bank syariah secara berdampingan dengan Kmmvensional dalam pasal
demi pasal, tetapi juga menyatakan secara rinasjriproduk perbankan syariah, seperti
Murabahah, Salam, Istisna, Mudharabah, Musyarakahljdrah; padahal dalam Undang-
undang No. 7 Tahun 1992 tetang Perbankan, namialsyam sama sekali tidak disebut.

Meskipun tidak menyebut secara eksplisit, undandamg No.7 Tahun 1992
tentang Perbankan sebenarnya telah cukup membekiddatuasaan bagi bank syariah
untuk mengembangkan sendiri produknya, sebab undadgng itu hanya mengikat
sistem perbankan konvensional. Hal itu dapat dilitbaik dari sisi teoritis maupun
praktis, perbankan syariah telah mendapat tempasks$. Sebagai contoh dalam
perpajakan ada ketentuan yang tidak mengenakark pagbeli atas penjualan oleh
sebuah bank syariah, sepanjang penjualan itu mkamphisnis murni bank syariah,
karena memang prinsip operasinya mengharuskan tseqperOleh karena itu secara
teoritis semestinya produk bank syariah telah bedaeng karena Bank Muamalat telah
didirikan sejak tahun 1992. Tetapi mengapa hanyaalblahah dan Bai’ Bitsaman Ajil
saja yang terus-menerus dipergunakan, seperti tatbk produk lain yang bisa
dikembangkan?

Nampaknya karena kritik tersebut, pada tahun 198@kBViuamalat melakukan
workshop interen untuk mengembangkan sendiri pnogakdan tidak lagi “mengekor”
kepada produk-produk Bank Islam Malaysia BerhadaRerasumber didatangkan dan
berbagai sumber digali, baik dalam bidang figihpredmi, perbankan maupun akuntansi.
Semua kemungkinan dijajaki dan diuji, paling tida&lam tataran teori. Hasilnya
lumayan mengejutkan. Dari lokakarya itu ditemukahWwa selama ini apa yang
diterapkan dalam produk-produk, baik liabilitasetsnaupun jasa ternyata telah
mengambil jalan yang lumayan berbeda dari prodliksgariah. Manajemen kemudian
bertekad untuk memperbaiki yang ada dan mengembar@kduk-produk syariah yang

1Bandingkan dengan 400 bank konvensional dan 800 l&Rvensional.
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selama ini tidak “tersentuh.” Ternyata pengembangaduk syariah ke perbankan tidak
semudah yang diduga. Perdebatan yang tadinya haenkasar tentang hal-hal kecil
seperti penentuan harga terhadap nasabah, berkgmnmib@amadi masalah berat seperti
time value of money, economic cygesisi harta dalam Islam, peran hakim syariah, dan
sebagainya. Selain itu sumber daya manusia jugarbokasalah kecil. Dengan beragam
latar belakang pendidikan, pengalaman dan bidamg lara karyawan, pengembangan
produk tidak lagi menjadi tanggungjawab sebuahsilitetapi inter-divisi dan bahkan
bank secara keseluruhan.

Tulisan ini berusaha mengungkap problematika yangadapi dalam
mengembangkan produk pada bank Syariah. Sebagsam bahan tulisan ini dirangkum
dari pengalaman pribadi penulis yang pernah belkdirjdank Muamalat sebagai staf
yang membidangi pengembangan produk aset; sedangianensi yang dikutip
merupakan tambahan yang kebetulan sesuai.

Il. Pendekatan yang berbeda-beda.

Sebelum membahas problematika yang terjadi dalang@mbangan bank
syariah, terlebih dahulu perlu dilihat pendekataang mempengaruhi pola
pengembangan produk bank syariah. Pendekatan imbaetuk paradigma yang
akhirnya memberi arah bagi perkembangan produkKiatika pendekatan ini tidak satu
dan berbeda, tetapi memerlukan suatu penetaparntusgp(decision making)maka
yang terjadi adalah tarik menarik kepentingan, sgiapun kecilnya. Misalnya, jika
kemungkinantrade-off itu akan terjadi antara kepentingan nasabah debgak, maka
secara intuitif kepentingan bank lebih dahulu dilingi, mengingat yang membuat
produk ini adalah orang bank itu sendiri.

1. Antara Akomodatif dan Asimilatif.

Pergumulan pendekatan yang sekarang masih berladjafah antara
metode “akomodatif’ dengan “asimilatif.Metode akomodatif menekankan cara-
cara pragmatis dalam pengembangan bank syariatoddehi berangkat dari
asumsi bahwa saat ini tidak ada satupun situasil idagi bank syariah untuk
melaksanakan secara murni apa yang terdapat datamals Karena itu bank
syariah adalah bank konvensional yang “disyarialikdalam segala
operasionalnya, baik produknya maupun transaksimatode ini mengambil
dasarnya dari kaidah usul Figih: “Segala sesuatandanuamalah dibolehkan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” Akibatriglak mengherankan jika
kemudian yang muncul ke permukaan adalah bank adyayang produknya
merupakan fotokopi produk konvensional dengan prab sedikit disana-sini.
Misalnya, jika di bank konvensional ada “kredit mbierja” maka di bank

“ Abdullah Saeed dari University Melbourne membagndekatan ini menjadi tiga, yaitu idealis, pragmatan
maslaha orientedDua yang pertama merupakan nama lain dari akomal#asiasimilasi, sedangkan pendekatan
maslaha orienteyang berprinsip diantaranya bahwa bunga bukans#fimgaimana yang dimaksud dalam Islam,
penulis tidak membahasnya karena tidak terlalwagleLihat Abdullah Saeeapitalising on the Current Status of
the Interpretation of Fundamental Shariah Principlépplicable to Islamic Invesment Fundsaper
dipresentasikan pada Islamic Funds Conference akuahpur, 23-24 Juni 1997
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syariah ada “pembiayaan modal kerja” dengan spessfiyang nyaris tidak
berbeda.

Jika terdapat bahwa produk Syariah tidak dapat adergodir produk
perbankan, maka menurut metode ini produk syaretus “direvisi” atau
disesuaikan kedalam produk perbankan. Maka tida&rhmisalnya sampai saat
ini banyak bank syariah tetap meminta jaminan deasabah ketika ia
memberikan pembiayaan Mudharabah atau Musyarakadah@l hampir seluruh
ulama sepakat bahwa apabila seseorang melakukarhdtabdah, pemilik
modal/dana tidak boleh meminta jaminan dari pelakgaudharib).

Metode asimilatif berfikir sebaliknya. Bank syariaterupakan salah satu
personifikasi atau invidividu abstrakdari orang yang melakukan kontrak (akad)
syariah-muamalah. Disebut salah satu disini kameelaksanaan akad syariah
bukan hanya dapat dilaksanakan oleh bank, tetega jiga oleh lembaga lain,
seperti multifinance, asuransi, perusahaan sekuriti dan sebagainya.
Konsekwensinya, semua produk bank syariah adalalelmaan dari produk
syariah. Jika misalnya bank syariah melakulginrabahah (jual beli yang
keuntungannya disepakati oleh pembeli dan penmaRa bank harus melakukan
jual beli dalam arti yang sebenarnya. Artinya bank memangkakhn penjualan
barang kepada nasabah dengan akte jual beli damtsyparat sebagaimana
lazimnya sebuah transaksi penjualan.

Jika kemudian produk bank tidak sesuai dengan ayamaka suka atau
tidak suka produk itu ditinggalkan. Sebab, berusanauk mencocok-
cocokkannya dengan produk syariah akan membawa dé&nkgpada
ketidakmurnian produk syariah. Padahal produk sasudah sedemikian
lengkap dan baku. Metode asimilatif memandang babavk adalah semata-mata
alat penerapan dari produk syariah yang tidak mieniibk kapabilitas merubah
atau merivisi produk Syariah. Akan banyak kerancyang terjadi jika produk
syariah direvisi menurut sifat yang ada dalam pkquirbankan.

Jika yang terjadi produk syariah tidak diterapkameka ketentuan dalam
hukum positif tidak mengizinkan, maka ada dua hahg harus dilakukan.
Pertamauntuk sementargroduk syariah disesuaikan dengan revisi seminimal
mungkin. Kedua harus ada upaya jangka panjang umtetkgamandir hukum
positif agar produk syariah dapat diakomodir dicahya. Sebab, produk
perbankan syariah, sebagai penjelmaan produk $yamamiliki karakter unik
yang berbeda dengan bank konvensional.

« Tentang kedudukan individu abstrak atau abstracsquelity (yang dalam bahasa Arabnya Syakhsiyyah
I'tibariyyah atau Syakhsyiyyah Hukmiyyah) dalam sgh, lihat Musthafa Ahmad Zarg&jadkhal al figh
al’Aam, Vol.lll hal. 256 dan Wahbah Zuhaily, ibid, Vol. I¥al 11. Lihat juga Kumpulan Fatwa Majelis Ulama
Indonesia, tentang Reksadana Syariah, hal 199.
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2. Antara Moneter dabn Rill

Pendekatan yang juga mempengaruhi pengembangauokpbaghk syariah
adalah ambivalensi bank syariah yang berada daardektor riil dan moneter.
Disatu sisi, kata “bank” sendiri sudah menunjukkeaiwa lembaga ini memang
bergerak di bidang finansial alias moneter. Addladis jika kemudian produk-
produknya, termasuk dalam hal ini produk bank sghrimengikuti
perkembangan produk finansial. Disisi lain paraytierekonomi Islam umumnya
menggariskan bahwa Islam tidak mengenal perbedagmaasektor moneter dan
sektor riil. Sektor moneter merupakan bayangan a&min dari sektor riil. Jika
sektor riilnya tidak ada maka bagaimana ada sektoneter? Oleh karena itu
penciptaan produk finansial yang terlepas dari pkodil akan mengakibatkan
derivasi yang menyebabkan timbulriy#bble economics.

Ambivalensi seperti ini mengakibatkan pengembamgaduk, terutama derivative, menjadi
lambat jika tidak terhenti sama sekali. Ada duaikutang sama-sama dipelajari bank
syariah di Indonesia dan masing-masing memilikigaeahnya, yaitu Bank Islam Malaysia
Berhad (BIMB) dan bank-bank Islam Timur Tengah. BiMneskipun banyak dikritik
karena sikap akomodatifnya terhadap produk defjN@rhasil merekayasa banyak produk
sektor perbankan dan keuangan Islam. Misalnya adarRJang Antar Bank Islam, Obligasi
Islam,Islamic Futures, Islamic Option, Islamic Swap, Isli@ Securitizatiordan
sebagainyd.Sementara bank-bank di Timur Tengah, meskipun ey sebagai
pelaksana produk syariah secara konsisten, lamerag@mbangkan pasar uangnya. Apatah
lagi produk-produk derivatifnya.

lll. Problem Dalam Pengembangan Produk

Paradigma yang harus dipegang dalam pengembangatulpradalah bahwa
berbeda dengan yang ada dalam bank konvensionad, iyeemakai satu jenis transaksi
yaitu pinjaman, dalam bank syariah produk-produkubadikembangkan mengikuti
karakter dan sifat produk syariah yang berbeda satoa lain. Resiko dan jangka waktu
merupakan faktor kedua sesudah karakter dan difatliletakkan. Misalnya, karakter
produk Murabahah adalah jual beli barang. Bankirmak sebagai penjual dan nasabah
sebagai pembeli. Bank boleh meminta jaminan tamia®dain barang yang dibeli.
Ketika produk ini diterapkan pada pembiayaan kaiksir tentu tidak tepat. Karena harus
ada barang yang diperjual belikan, bukan proyelgyantuknya tidak nyata. Jika dicocok-
cocokkan dengan menjual beli bahan-bahan konsteggerti batu, pasir, semen dan lain-
lain, bank akan mendapat kesulitan dalam perincaang. Kalau memaksakan juga, ada
sesuatu yang tidak bisa diperjual belikan, septeriaga kerja, dan untuk itu harus
digunakan produk lain yaitu ljarah (sewa). Kaladadu begini artinya Murabahah tidak
cocok untuk pembiayaan konstruksi. Ada yang lebito&, misalnya Istisna, yaitu produk
Syariah lain untuk jual beli, dimana bank bertindabagai pembeli barang yang akan
dibangun/ dibuat. Bank membayar secara bertahapdikegontraktor dan setelah selesai
bank menjualnya kepada bohir.

> Lihat Dr. Abdul Halim Ismail)slamic Fund Managempaper dipresentasikan dalam Lokakarya Ulama tentang
Reksadana, Holiday Inn, Jakarta, 29-30 Juli 1997.
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Jika paradigma ini tidak dipegang, maka kecendmngankir adalah membuat
produk yang lebih dekat dengan produk konvensiohlalsannya sederhana, lebih mudah
dihitung, lebih mudah dibandingkan dan jelas ukumgm Tabel 1 memberikan
perbandingan contoh produk syariah dan poduk kearadgn perbankan.

1. Syariah versus Undang-undang dan Peraturan

Seperti yang disinggung sedikit dimuka, kendalagyaradapi bank
syariah dalam mengembangkan produknya diantaranka ferjadi
ketidakserasian antara aturan syariah dengan ay@ag berlaku dalam hukum
positif. Memilih diantara kedua ekstrim itu memilikonsekwensi masing-
masing. Tabel 2 memberikan contoh kendala penergpatuk-produk syariah
dalam produk perbankan karena perbedaan antarahayariah dan perbankan.

2. Diversifikasi Produk

Kemana arah pengembangan produk bank syariah?niPaata ini sering
ditanya mengingat berdirinya Bank Muamalat padaiah992 diiringi sejumlah
harapan dari masyarakat muslim yang kebanyakan kenéamengah kebawah.
Dengan kata lain bank ini diharapkan untuk menfatk pembangunan. Padahal
status bank ini adalah swasta yang tentunya beartase kepada komersial.
Karena itu suka atau tidak suka produk bank syaraus dikembangkan ke dua
arah ini.

Tuntutan masyarakat agar ada bank syariah di dagajuga menjadi sumber
diversifikasi produk. Daerah seperti Sumatera daralinkantan yang lebih
mengedepankan budi daya kehutanan dan perkebunanumhég produk
pembiayaan dengan jangka waktu lebih panjang katielagk mungkin mereka dapat
mengembalikan dana pembiayaan dalam jangka waktudse tahun, padahal hasil
perkebunan baru dapat dinikmati setelah 5 t&hanberarti bahwa produk syariah harus
diarahkan ke arah produk investasi yang bisa dikemgkan menjadi instrumen pasar
uang antar bank syariah, dengan tujuan diantarargigaga likuiditas. Sedangkan di
daerah perkotaan, orang lebih suka dengan janghdgike misalnya 2 tahun. Dengan
demikian kategori pengembangan produk harus ditardbagan investasi dan retail.

Segmentasi jenis usaha merupakan faktor lain. Rrodiuk perdagangan tentu
berbeda dengan produk konsumtif. Produk untuk sekimdal produksi tentu berbeda
dengan sektor distribusi. Begitu pula produk unpgktambangan bisa berbeda dengan
produk untuk konstruksi. Sebagai contoh, kekelirbank syariah selama ini terlihat
ketika menerapkan Murabahah, yang merupakan pregaah untuk jual beli barang
sekali jalan(one shot dealjpada sektor

° Mungkin itulah sebabnya kebanyakan bank pertanimarlg berhasil karena pola perbankan kurang cootuku
produk perkebunan
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perdagangan. Akibatnya Murabahah menjedilving,karakter yang hanya dimiliki
oleh Mudharabah dan Musyarakah.

Berbeda pula halnya jika kategori produk menurudikce Produk untuk
pembangunan masyarakat menengah ke bawah secat# tebih beresiko
ketimbang untuk masyarakat bisnis. Produk untukngggatan kesejahteraan seperti
ini harus sederhana, mudah dimengerti dan tidabebebelit. Sulithya adalah produk
syariah apa yang cocok, karena bisa jadi segmdreryaacammacam. Misalnya untuk
pertanian (padi) produk Salam dapat digunakan. Tapik asongan, kelontongan,
kerajinan dan sebagainya harus juga dicarikan padga. Suka atau tidak, semua
produk harus disimulasi untuk menghasilkan produigytepat dalam kategori ini.

Menurut pengalaman, para praktisi bank syariahndddarhubungan nasabah
pembiayaan, produk itu dibagi menurut tingkat keggsan yang telah terjalin diantara
keduanya. Untuk nasabah yang baru, biasanya taesling diberikan pembiayaan
dengan kepercayaan penuh, seperti Mudharabah aiayakékah. Tetapi diberikan
produk jual beli, seperti Murabahah (atau Bai’ &itlan Ajil menurut BIMB), Salam
dan Istisna. Karena dalam produk ini bank dapatemsgakan semua prinsip perbankan
murni, seperti hutang, kewajiban cicilan, jangkaktwa tingkat harga, jaminan
tambahan dan sebagainya. Ketika melalui produk @emn ini kepercayaan nasabah
sudah dapat dilihat, bank kemudian menawarkan grgdag lebih beresiko, seperti
Mudharabah. Pada produk ini bank tidak dapat lagmivebankan resiko pada
nasabah, karena sepenuhnya ditanggung oleh bamddibKitas, integritas dan
accountibilitas nasabah sebagaidharib menjadi faktor penentu. Dan jika dengan
produk inipun nasabah bisa dipercaya, maka produok yertinggi tingkat resikonya,
yaitu Qardh (pinjaman tanpa bagi hasil) dapat thaer Pada tingkat ini nasabah telah
mencapai taraf primgorime customerkarena tanpa jaminan dan tanpa kewajiban
memberikan tambahan, bank dapat memberikan pinjaBiasanya diberikan untuk
kebutuhan mendesak, berjangka waktu relatif perizk bisa dilayani oleh produk lain
dan kemungkinan besar tidak akan macet.

Kritik terhadap pengkategorian produk seperti imialah bahwa fasilitas
mudharabathanya diberikan kepada nasabah yang besar-besakaa@na hanya mereka
saja yang mampu melewati unsur-unsur perbankarstglada tahap sebelumnya,
seperti jaminan tambahan. Meskipun ini tidak meajangyariah, karena menyangkut
pilihan kebijakan, maka dapat dipastikan bahwa gé@n syariah akan melestarikan
status quo ekses perbankan konvensional, yaituahstrgta masyarakat atas saja yang
dapat menikmati fasilitas perbankan.
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Tabel 1
Contoh Produk Syariah Dan Keuangan
PRODUK SYARIAH PRODUK PERBANKAN
Jual Beli Pembiayaan
1. Murabahah : Jual beli vang keuntungannya disepakati penjual dan pembeli 1. Kredit Investasi
2. Musawamah : Jual beli yang keuntungannya hanya diketahui penjual 2.  Kredit Modal Kerja
3. Tauliah: Jual beli yang tidak ada keuntungan bagi penjual. (komisi) 3. Kredit Konstruksi
4. Muwadhaah: Jual beli yang harganya dibawah harga jual (diskon) Pembangunan
5. Mutlag: Tukar menukar uang dengan barang; 1. Kredit Usaha Kecil
6. Mugayadhah: Tukar menukar barang dengan barang; 2. Kredit Usaha Tani
7. Sarf: Tukar menukar uang dengan uang, 3. Kredit untuk Koperasi
8. Salam: Jual beli yang harga dibayar lebih dulu, barang diserahkan kemudian Konsumsi
9. Istisna: Jual beli yang harga dapat dicicil, barang dibuat dan diserahkan kemudian 1. Kredit pemilikan rumah

10. Wafa: Jual beli yang diiringi syarat untuk dibeli kembali
11. Urbun: Jual beli yang jika tidak diteruskan uang muka jadi milik penjual

2.  Kredit pemilikan kendaraan

Bagi Untung/Bagi Hasil Kredit Ekspor

1. Mudharabah: Perkongsian pemodal (sahibul mal) dan pengelola (mudharib), keuntungan 1. Letter of Credit
dibagi menurut porsi yang disepakati sebelumnya sedangkan jika usaha rugi ditanggung; 2. Garansi Bank
pemodal. Treasury

2. Musyarakah: Perkongsian para pemodal, keuntungan dibagi menurut porsi vang disepakati | 1. Spot
sebelumnya, kerugian ditanggung bersama berdasarkan proporsi modal. 2. Forward

3. Muzaraah: Perkongsian pemilik tanah pertanian dan pengelola, pembagian hasil menurut 3. Swap
porsi vang disepakati sebelumnya. 4. Option

4. Musaqat: Perkongsian pemilik tanah perkebunan dan pengelola, pembagian menurut porsi
yang disepakati sebelumnya.

Jasa Simpanan

1. Ijarah: Sewa menyewa 1. Giro

2. Wadiah: Titipan 2. Tabungan

3. Wakalah: Perwakilan 3. Deposito

4. Kafalah: Penjaminan

5. Hiwalah: Anjak Piutang; Jasa

6. Ju'alah: Jasa khusus, sayembara 1. Transfer

7.  Qardh: Pinjaman 2. Inkaso

8.

Rahn: Gadai

3.ATM
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Tabel 2
Contoh Kendala penerapan produk Syariah dalam plkaba
Produk Syariah Hukum Syariah Hukum Positif/ Perbankan Kendala bagi bank syariah jika
tetap berpegang kepada produk
syariah
Mudharabah Dana (modal) tidak boleh dijamin Dijamin (liabilitas, deposito/ Bank harus menanggung semua
Musyarakah tabungan) kewajiban
Bank boleh meminta jaminan Tidak berbeda dengan bank
tergantung resiko (Asset) konvensional
Murabahah Bank menjual kepada nasabah Jika dilakukan jual beli harus ada Bank akan terkena pajak
Tidak boleh diwakilkan kepada nasabah akta jual beli pembelian.
yvang mengajukan pembiayaan untuk Harus ada bukti penerimaan uang | Tanda terima barang oleh nasabah
membeli barang, oleh nasabah tidak bisa dijadikan bukti.
Salam Setelah dibayar, petani berhutang gabah Petani berhutang uang, harus Resiko harga bagah yang,
yang akan diantar kemudian mengembalikan uang fluktuatif akan merugikan
bank
Istisna Setelah dibayar (sebagian), penjual Penjual berhutang uang, harus Jika barang itu pesanan bohir,
(Nasabah) berhutang barang yang akan mengembalikan uang bank beresiko tidak dibayar
diantar kemudian. bila terdapat cacat pada
barang,
Lijarah Muntahia Syariah hanya mengenal Operating Lease. Operating Lease adalah produk Bank sulit mengeluarkan nasabah
Bittamliik Jika ada opsi beli, maka itu hanya mengikat perusahaan jasa. Finance & yang menyewa dari
bila diakadkan di akhir masa sewa Capital Lease adalah produk rumahnya.
(tidak boleh dua akad/kontrak perusahaan keuangan Merugikan salah satu pihak bila
dijadikan satu). Opsi bersifat mengikat jika opdi tidak dilaksanakan.

dimasukkan dalam petjanjian.
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Para bankir syariah sering mengeluh bahwa bankiasyaterlalu banyak
mengembangkan produk pembiayaan dan tertinggaindataduk interbank (institutional)
dan treasury. Mereka berfikir bahwa produk intekoaremiliki spesifikasi berbeda dengan
produk pembiayaan. Padahal jika mereka kembali #emmsar produk perbankan, yaitu
produk syariah, produk interbank dan treasuri akereka disain dengan mudah.
Inti produk syariah dalam hal ini adalah menjelasklubungan (muamalah)
yang melibatkan harta dan menjelaskan hak dan Keavajpihak-pihak yang
melakukan transaksi. Tinggal dipertemukan antaamsaksi interbank dengan produk
syariah yang memiliki karakter yang sesuai. Misalfjika bank melakukan transaksi
dengan bank lainnya menggunakan pinjaman, makaukrgang bisa digunakan adalah
Qardh dan tidak boleh ada imbalan yang diperjamjikdika dari dana itu dituntut
imbalan, transaksi itu harus menggunakan produk Maudbah, yang
memungkinkan adanya keuntungan yang didapat, disgnpga kemungkinan kerugian.
Spesifikasi produk treasury damstitutional bankingpada Mudharabah ini adalah porsi
bagi-hasil/ bagi-untung yang memiliki dana lebilsdre(misalnya 70:30) dari yang biasa
disepakati untuk nasabah deposan (misalnya 60Y40)g kedua biasanya mudharabah
dan pinjaman dalam transaksi treasury berjangkatuwddbih pendek dari produk
liabilitas lainnya.

3. Penentuan Hard®&ricing)

Hal yang paling banyak mengundang perdebatan adpésientuan harga,
terutama untuk produk pembiayaan. Hal ini disebabkdanya faktor rujukan
(benchmark)sebagai bahan perbandingan. Padahal jika pringipapkan syariah
benar-benar dijalankan, para bankir tidak akan imaegpi kesulitan.

Masalah yang jadi bahan perdebatan adalah bemgieatikeuntungan yang harus
dibebankan kepada nasabah sebagai penghasilan batlk produk jual beli seperti
Murabahah, Istisna dan Salam, bank dapat menentingkat keuntungan seperti halnya
dalam perbankan konvensional, misalnya 12%. Tingkantungan ini lalu ditambahkan
kepada harga beli dan menjadi harga jual kepadabahs Tapi persoalannya tidak selesai
sampai disitu. Perdebatan terjadi setelah timbulgmyaan apakah tingkat keuntungan
itu lumpsumatauper annum.Dalam syariah harga jual tidak boleh dua kali datatu
akad. Artinya jika bank dan nasabah menyepakajkéinkeuntungan 12 fer annundari
harga beli sebesar Rp. 100 juta dan dalam jangkéuwua tahun, berarti ada dua harga
dalam satu akad pembiayaan. Jika nasabah sudaficinkatangnya sampai 20 bulan lalu
menunggak, dan baru bisa melunasi sesudah 2 tadtengah, maka harga jualnya
tidak lagi sebesar harga beli + 24 %, tetapi habgh + 30 %. Itu sebabnya
mengapa bank syariah mendapat kritik tajam damgieb masyarakat, karena penentuan
harga seperti ini tidak berbeda dengan penentnghkét bunga dalam bank konvensional.
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Issue keterpisahan pasar finansial dari pasartinmibul lagi dalam pembahasan
rujukan benchmarkDalam suatu pembahasan produk, pdealer treasury mengajukan
penetapan fatwa Dewan Pengawas Syariah atas tsan&alvard. Ketika ditanya
bagaimana menghitung harga beli valuta asing sésijmiagka waktu 30 hari, para
dealer memberikan rumus sebagai berikut:

Nominal Valuta Asing x Nilai Tukar [ 1 + ( 30/36016%)]

Para ulama amat terkejut ketika mengetahui bahWaifibtingkat bunga pasar, dan
mereka bertanya-tanya mengapa harus bunga yangdikdga dasar
perhitungan. Apakah tidak ada alternatif lain? ®alya masalah rujukan ini bukan
saja masalah nasional, tetapi juga merupakan femaméernasional. Saat ini kritik tajam
dilontarkan kepada bank syariah karena menjadikasarmpuang sebagai rujukannya.
Islamic Development Bank, misalnya, masih menggandlondon Inter-Bank Offer
Rate (LIBOR)sebagai rujukarost of funddari dana yang diberikan. Padahal rujukan
itu tentunya didapat dari tingkat bunga. Karenas#buah rujukan khusus bagi bank
syariah masih dinantikan sebagai pengganti pasey alatar bank. Pernah ada usulan agar
tingkat harga bank syariah merujuk kepada tinglata di pasar riil dengan masing-
masing sektornya. Misalnya tingkat keuntungan pae&tor konstruksi adalah
20%. Maka bank dapat mengenakan tingkat harga ujntalkbeli konstruksi pada
sekitar tingkat itu. Namun hal ini masih memerlukemelitian lebih mendalam, karena
akan timbul berbagai masalah, diantaranya kecerahuantarsektoral. Misalnya, bisa saja
nasabah yang membeli barang konsumtif dengan cartaabéhah merasa
dirugikan karena dikenakan tingkat harga lebihgirdari mereka yang membeli barang
modal, juga dengan cara Murabahah, dengan tingkafahyang lebih rendah.

Kemampuan untuk mengidentifikasi perbedaan prodwak lpeli dari produk bagi
hasil membawa ekses pada penentuan tingkat haigalimgkat keuntungan yang
ditentukan untuk produk jual beli, akhirnya menjadst of funduntuk semua produk,
termasuk produk bagi hasil. Celakanya, hal itu jujlaitung dengan metodper
annum.Maka tidak heran jika ada Mudharabah dengan bagii jang dibebankan
kepada nasabaketara 20% per annumArtinya nasabah sebagaiudharibharus
membayar bagi hasil kepada bank setara 20% pettabiba nasabah mendapat
keuntungan lebih dari itu, ia hanya membayar 20%sgdangkan jika ia rugi maka ia
harus tetap membayar setara itu. Padahal Mudhaeatzah produk bagi hasil yang
kondisi pendapatannya tidéiked, tergantung situasi bisnis. Kerancuan ini timbulekex
bank menganggamost of fundsebagai target yangajib dipenuhi untuk mencapai tingkat
keuntungan yang akan dibagikan kepada nasabah mpeaw, tanpa memilah
produk syariah tertentu yang memiliki karakter seiel.

Jika demikian halnya, maka prinsip perbankan shadranya tersisa pada nama
produk, karena pada dasarnya paradigma konvengigealang diterapkan. Itu
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terlihat pada proses yang dilakukan para bankiridyadalam menetapkaasset
liability managementMereka menentukan dulu berapa tingkat keuntungag parus
diberikan kepada nasabah penyimpan (dengan rujtikgkat bunga yang diberikan
bank konvensional), lalu menetapkan tingkat keuydmnyang harus dibebankan
kepada nasabah pembiayaan (dengan rujukan yang).sd&weagan kata lain,
sebenarnya para bankir syariah selama ini menenapd&iasep biaydcost concept).
Padahal jika paradigma ini dirubah dengan konseplg@atar(revenue concepthaka
bank sebaganudharibtidak memiliki kewajiban untuk memberikan keuntungika
memang belum bisa memperolehnya. Artiicpat of fundoank adalah nol. Demikian
pula jika bank sebagai penerima titipan untuk pepenwadiah pada produk gird.
Karena itu bank syariah bebas menetapkan keunturygawg harus dibebankan
kepada nasabah pembiayaan, bahkan bisa lebih whanabank konvensional.

4, Sumber Daya Manusia

Masalah sumber daya manusia merupakan masalahpgaing rumit bukan saja
dalam pengembangan produk, tapi dalam bank syaseaara keseluruhan.
Bahkan problem ini juga bukan saja masalah lok&lpiejuga bank syariah di
dunia Islam internasionaf. Pendidikan yang dikelola pemerintah di dunia Islam
umumnya mengikuti pola bekas penjajah, yaitu memkisa kehidupan ilmu dan
keduniaan dari agama. Akibatnya para lulusan sbkata menguasai ilmu
pengetahuan dan sedikit saja yang memahami masajama. Disisi lain
pesantren sebagai tempat pengembangan ilmu-ilmbasier agama tidak
mengembangkan ilmu-ilmu ‘agli (rasio), sehinggaap&ilusannya mabhir dalam
figih, usul figih, hadist dan sebagainya namun lerdalam ilmu kealaman seperti
fisika, biologi, matematika dan lain-lain.

Hal yang sama terjadi dalam perbankan syariah k&eadiminta mengembangkan
suatu produk, biasanya terjadi perdebatan yangpcplamjang antara orang-orang
yang berlatar belakang perbankan murni dengan Ymemgtar belakang syariah.
Jarang didapati dalam satu bank SDM yang memahawohu&k ilmu dasar ini,
apatah lagi tentang perbankan syariah yang refatif di Indonesia.

V. Alokasi Penelitian dan Pendidikan

Di kalangan perbankan syariah, bahkan di negarkebdrang pada umumnya,
penelitian dan pengembangan (research and develuprbelum mendapat
prioritas tinggi? Bank-bank syariah lebih banyak mengadakan semdaar

konferensi untuk membahas issu. Demikian pula depgayediaan fasilitas

7Bank biasanya menerapkan produk syawakliah yad dhamanatmtuk giro dan sebagian tabungan, dan produk
mudharabalpada deposito dan sebagian tabungan lainnya.

sAusaf AhmadDevelopment and Problem of Islamic Barks[I-IDB, 1985

°Khurshid AhmadProblem of Research in Islamic EconomidajamResearch and Methodology in Islamic Bank,
Syed Omar & (ed.), Pelanduk Publication, Selan@®&21
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pendidikan lanjutan untuk para karyawannya. Paddihe@gara maju keduanya dianggap
sebagai investasi yang dapat diambil manfaatnyardgngka panjang.

Alokasi pendidikan, kalaupun ada biasanya diberiksank syariah untuk
mengirimkan karyawannya ke pelatihan-pelatihan. tdamubstansi pelatihan
seringkali diprioritaskan kepada masalah teknisbgekan, sementara materi
syariahnya diletakkan pada prioritas berikutnyaddPal semestinya jika sumber
daya manusia di bank syariah ingin maju, maka kemuatan ini harus
berimbang. Bahkan menurut pengalaman, lebih mudatjadikan seorang yang
memiliki disiplin ilmu syariah menjadi seorang banldaripada melakukan hal
sebaliknya. Ada kecendrungan dari kalangan banjariah sendiri untuk
menganggap masalah syariah adalah masalah sepalhkaB ada yang
menganggap masalah syariah bukan urusan meredai, deterahkan sepenuhnya
kepada para ulama di Dewan Pengawas Syariah. udkdn egini, sumber daya
manusia di bank syariah tidak pernah berkembangnkamelestarikan dikotomi
apa yang disebutmu duniadanilmu agama.llmu dunia adalah ilmu-ilmu yang
dianggap mengurus maslah keduniawian semata, segertomi, politik, sosial
dan sebagainya, sedangkan ilmu agama adalah ilmuw-yiang mempelajari
masalah keagamaan, seperti Qur'an, Hadist, Tafsgih, Usul Figih dan
sebagainya.

VI. Kesimpulan dan Rekomendasi

Melihat problematika yang ada dalam pengembangdrapkan, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan produk dalam bank syariah seringkagdibtak diantara kedua
aturan yang saling tarik menarik, yaitu syariah dakum positif. Perlu ada upaya
bersama untuk mencari jalan keluar, misalnya menyusmdang-undang bank
syariah tersendiri. Hal ini amat penting agar baydriah dapat menunjukkan ciri
khas produknya dari yang dimiliki bank konvensional

2. Pengembangan produk dalam perbankan syariah dagegikati arah perbankan
konvensional, tetapi asas-asas produk syariah tiddéh ditinggalkan. Semua
produk syariah dapat diterapkan untuk semua jeatgdori, tetapi harus
mengikuti konsekwensinya.

3. Perlu adanya usaha terus menerus mengembangkais tedmangan untuk
memberikan alternatif bagi perbankan syariah teapgoduk keuangan di dunia
konvensional. Rujukatbenchmarkkeuangan merupakan contoh yang paling
jelas dalam hal ini.

4. Pengembangan produk bukan saja melibatkan sumbyer ykeng ada dalam
penelitian dan pengembangan, tetapi juga sumbea gaypg mengerti dan
mendalami syariah, karena sumber daya manusia gdagli bank syariah
sekarang ini belum memiliki pengetahuan di kedwdamg itu secara simultan.
Untuk itu Perlu dikembangkan sejak dini penggabarmmandidikarimu duniawi
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danilmu agamasejak dini sekali dan ini harus dilanjutkan ke kagberikutnya
bahkan samnpai tingkat perguruan tinggi, sehingg@atami pengetahuan agama
dan pengetahuan dunia lama-kelamaan akan mempisukan tugas perbankan
syariah semata, tapi tugas ummat Islam secaranadsio
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